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Ekowisata adalah pariwisata berkelanjutan secara ekologis yang berfokus pada pengelolaan
alam untuk mendorong pemahaman, apresiasi, serta konservasi lingkungan dan budaya.
Tulisan ini menganalisis manfaat ekosistem sungai di Indonesia untuk meningkatkan kes-
ejahteraan manusia dan melindungi keanekaragaman hayati melalui pengelolaan ekowisata
sungai menuju sustainable living. Bentuk ekowisata sungai yang sudah dikembangkan di
Indonesia adalah arung jeram, pengamatan aneka flora dan fauna, pengembangan potensi
di wilayah permukiman dijadikan agenda penelusuran dan kebun rakyat, serta menjadikan
aliran sungai sebaga ide wisata edukasi. Mewujudkan ekowisata sungai sustainable living
dapat dilakukan dengan diversifikasi produk wisata. Keberhasilan ekowisata sungai diten-
tukan oleh tiga komponen yakni kinerja pariwisata, kualitas pengalaman pariwisata, dan
pariwisata yang berkelanjutan. Upaya yang dapat dilakukan untuk ekowisata yang sustain-
able living antara lain seperti mengadakan kelas kursus online inovatif terhadap pengelola
ekowisata serta dilakukannya pengukuran jejak ekologis dari produk ekowisata.

Abstract

Ecotourism is ecologically sustainable tourism that focuses on managing nature to promote
understanding, appreciation, and conservation of the environment and culture. This article
analyzes the benefits of river ecosystems in Indonesia to improve human welfare and protect
biodiversity through river ecotourism management towards sustainable living. The forms of
river ecotourism that have been developed in Indonesia are white water rafting, observation
of various flora and fauna, potential development in residential areas as an agenda for tracing
and people’s gardens, and making river flows an educational tourism idea. Realizing sustain-
able living river ecotourism can be done by diversifying tourism products. The success of river
ecotourism is determined by three components, namely tourism performance, the quality of
tourism experience, and sustainable tourism. Efforts that can be made for ecotourism that are
sustainable living include holding innovative online courses for ecotourism managers and meas-
uring the ecological footprint of ecotourism products.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata pada lima tahun terak-
hir sangat pesat, dalam lima tahun terakhir yaitu tahun :
2013-2017 diidentifikasi bahwa pencapaian pariwisata me-
ningkat, hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1. Fakta »
menunjukkan, pertumbuhan tempat wisata meningkatkan .
devisa negara (Kemenpar.go.id, 2018) yang berdampak ne-
gatif terhadap lingkungan (Khrisnamurti, dkk, 2016; Ha- -
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kim, 2017) dan kurang berdampak pada peningkatan kese-
jahteraan masyarakat (Widowati & Nadra, 2013).
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Gambar 1. Grafik Pencapaian Pariwisata Indonesia dari

paten Banyumas, Jawa Tengah 53163 tahun 2008-2017 (Kemenpar.go.id, 2018).
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Pariwisata pada dekade ini dikenal sebagai pari-
wisata konvensional karena hanya fokus mendapatkan
keuntungan ekonomi baik pada level nasional maupun
regional. Kritik terhadap pembangunan pariwisata seperti
ini melahirkan pariwisata alternatif. Pariwisata alternatif
merupakan konsep baru dalam pengembangan pariwisata
yang bertentangan dengan konsep pariwisata konvensio-
nal. Konsep baru ini dikenal sebagai pariwisata modern,
dengan karakteristik mengedepankan konservasi alam dan
budaya, serta mengutamakan peningkatan ekonomi masy-
arakat lokal (Widowati & Nadra, 2013).

Pemanfaatan sumber daya, masyarakat, dan peme-
rintah merupakan kolaborasi dalam membangun pereko-
nomian daerah yang berkelanjutan. Pemerintah berperan
sebagai poros penggerak agar masyarakat lokal terlibat
dalam menggerakkan aktivitas perekonomian. Pengelo-
laan sumber daya lokal merupakan dasar pengembangan
ekowisata. Ekowisata merupakan pariwisata yang diinteg-
rasikan dengan konsep konservasi, pemusatan ekonomi
lokal, sekaligus berfungsi menopang tumbuhnya apresiasi
pada kebudayaan yang hidup di masyarakat. Karakteristik
ini menjadi pembeda antara konsep ekowisata dan wisata
konvensional.

Pergeseran konsep kepariwisataan secara global
menjadi ekowisata disebabkan karena kejenuhan wisa-
tawan mengunjungi objek wisata buatan (Widowati &
Nadra, 2013). Peluang ini tepat dimanfaatkan untuk men-
gembangkan wisata berbasis alam dan budaya lokal yang
mampu menarik minat wisatawan domestik maupun asing.
Salah satu target indikator kinerja strategis dari Kement-
rian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
(Kemenparekraf) adalah penumbuhan start-up, destinasi
wisata alam berkelanjutan berbasis kawasan hutan priori-
tas, destinasi wisata bahari, nilai tambah ekonomi kreatif,
jumlah tenaga kerja pariwisata, nilai devisa pariwisata,
jumlah wisatawan mancanegara, serta jumlah wisatawan
nusantara (Kemenparekraf.go.id., 2020).

Pemberdayaan masyarakat menjadi kata kunci un-
tuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut
laporan dari situs web The International Ecotourism So-
ciety (2019), upaya pemberdayaan masyarakat yang minim
berdampak kepada peningkatan kemiskinan yang ekstrim.
Data dari laporan tersebut menunjukkan bahwa perhitun-
gan kecukupan makanan untuk hidup lebih baik pada satu
dari sembilan manusia tidak terpenuhi. Ekonomi global
mengalami ketidaksetaraan yang semakin parah, menyusut
hingga 4,3% lebih dari dua setengah kali krisis keuangan
dunia pada tahun 2009 (United Nations, 2021). Pariwisata
sebagai solusi mengatasi permasalahan tersebut. Pariwisa-
ta menyumbang 9% dari PDB dunia, 1 dari 12 pekerjaan,
dan 29% dari ekspor jasa (The International Ecotourism
Society, 2019).

Konsep ekowista mendorong masyarakat untuk me-
lindungi apa yang mereka cintai. Masyarakat yang terlibat
konservasi mementingkan nilai kebermanfaatan, kepentin-
gan politik, dan kebijakan publik yang berdampak positif
pada lingkungan. Masyarakat memiliki keinginan meles-
tarikan budaya, sejarah, dan sumber daya alam, yang ber-
singgungan dengan kehidupan masyarakat. Keadaan ter-
sebut merupakan strategi untuk mewujudkan Sustainable
Development Goals (SDGs), menambah nilai ekonomi yang

inklusi serta berkelanjutan, pekerja penuh serta produktif,
dan kelayakan untuk semua kalangan (SDGs, 2017).

Pariwisata merupakan penggerak ekonomi yang
sangat penting, sekaligus diidentifikasi sebagai penyebab
kerusakan lingkungan di planet ini (Haryanto, 2014). Ke-
giatan wisata pada umumnya dikelola secara masif tan-
pa memperhatikan keberlanjutan ekologi (Evareny, dkk,
2018). Sinergisitas antara sektor wisata terhadap tingginya
permintaan konsep alam dan tersedianya sumber daya
alam semakin berkurang sehingga membutuhkan pengem-
bangan wisata berbasis alam dengan konsep pelestarian
yang disebut ekowisata. Hal tersebut menawarkan pelesta-
rian sumber daya dan pemanfaatannya untuk kepentingan
berkelanjutan (Yulianda, 2019).

Wisata perairan meliputi objek wisata perairan da-
ratan, pesisir, dan laut. Salah satu perairan daratan adalah
sungai. Kondisi sungai di Indonesia cukup memprihatin-
kan yang mana sekitar 46% tercemar berat (Redaksi Asiato-
day, 2020). Status mutu air sungai di Indonesia sesuai Pera-
turan Pemerintah 82/2001 Kelas II terkait kriteria mutu air
tergolong tercemar ringan sampai berat (BPS, 2016). Mutu
air sungai makin buruk akibat adanya degredasi sungai
yang disebabkan oleh pembuangan limbah di sekitar wila-
yah delta sungai (Adisukma, dkk, 2014).

Permasalahan yang muncul tidak hanya pada kom-
ponen perairan, biota yang ada di wilayah tersebut juga ter-
kena dampaknya. Biodiversitas flora dan fauna menurun
karena alih fungsi wilayah sehingga habitat terusik (Hakim,
2017). Penurunan dan kepunahan flora dan fauna tidak se-
jalan dengan SDGs nomor 15 yaitu perlindungan, pemuli-
han dan pemanfaatan flora dan fauna berkelanjutan serta
menghambat hilangnya keanekaragaman hayati (SDGs,
2017). Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi pengem-
bang ekowisata sungai untuk membangun dan mengelola
ekowisata yang menimbulkan daya tarik wisatawan dan te-
tap sustainable living.

Salah satu best practice ekowisata yang sustainable
living adalah ekowisata Sungai Pakelan yang dikategorikan
sebagai wisata petualangan dengan tinginya risiko serta
memberikan prioritas terhadap rasa nyaman dan aman
bagi pengunjung (Aulia & Hakim, 2017). Kondisi ini da-
pat diwujudkan karena partisipasi masyarakat mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, hingga eva-
luasi pariwisata (Fitriani, dkk, 2018). Strategi yang digu-
nakan untuk meningkatkan jumlah wisatawan adalah den-
gan berkomunikasi secara verbal, melakukan kolaborasi
dengan berbagai pihak melalui pameran, souvenir, banner
serta promosi melalui sosial media, serta sustainable living
pemasaran berbasis web (Goreti, dkk, 2020; Rachmaniah,
dkk, 2018).

Tingkat pencemaran ekowisata sungai dapat di-
turunkan dengan keberadaan mangroove dan mikroalga
biomas (Titah, 2020; Satya, dkk, 2020). Edukasi mengenai
konservasi di wilayah ekowisata sungai perlu dilakukan
agar masyarakat sadar pentingnya menjaga biodiversi-
tas pada suatu ekowisata perairan (Larashati, dkk, 2020).
Edukasi berupa konseling, penjangkauan dan komunikasi
lingkungan yang diharapkan dapat meningkatkan proses
belajar, pemahaman, kesadaran masyarakat dan wisatawan

terhadap lingkungan di kawasan ekowisata sungai (Sadikin,
dkk, 2019).
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Kajian yang mendalam terkait pengembangan eko-
wisata sungai berkelanjutan yang sesuai dengan SDGs no-
mor 8 dan nomor 15 perlu dilakukan untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia dan melindungi keanekaragaman
hayati di Indonesia. Tujuan penulisan ini untuk mengana-
lisis pengembangan dan pengelolaan ekosistem sungai un-
tuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan melindungi
keanekaragaman hayati di Indonesia dan menjamin sustai-
nable living.

METODE

Narrative review yang dilakukan melalui identifikasi
dan analisis literatur yang relevan. Alur penulisan dimulai
dari mengidentifikasi permasalahan dan menganalisis pe-
nyebab permasalahan melalui literatur yang relevan, me-
nyeleksi literatur sesuai kebutuhan, pengolahan data dan
kesimpulan. Literatur ditelusuri melalui Google Scholar,

» o«

dengan penulisan judul “ecotourism”, “river” untuk ver-
si berbahasa Inggris dan “ekowisata”, “sungai” untuk versi
berbahasa Indonesia dengan pembatasan waktu 2011 -
2021. Seleksi literatur ditentukan inklusi sehingga dapat
membantu memfokuskan pada relevansi tulisan dengan

topik. Kriteria inklusi ditentukan sesuai tujuan penulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis manfaat ekosistem sungai dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan manusia dan melind-
ungi keanekaragaman hayati di Indonesia melalui
ekowisata

Manfaat ekosistem sungai dalam upaya meningkat-
kan kesejahteraan manusia dan melindungi keanekaraga-
man hayati di Indonesia melalui ekowisata sangatlah pen-
ting. Keberadaan sungai memiliki kontribusi pada sistem
pengaliran air dari hulu ke hilir yang berada di atas permu-
kaan tanah. Wilayah sungai merupakan bagian dari ekosis-
tem, sehingga harus dikelola secara menyeluruh dan ter-
padu. Konsep menyeluruh memperlihatkan cakupan yang
sangat luas, melintasi batas antar sumber daya, tempat, ber-
bagai aspek, para pihak hulu-hilir, multi disiplin, kondisi,
dan berbagai jenis tata guna lahan. Terpadu mencerminkan
keterikatan dengan berbagai aspek, berbagai disiplin ilmu
dan berbagai pihak (stake-holders) (Tisnawati & Ratrining-
sih, 2017).

Menurut Trisnawati (2017) daerah lingkungan sun-
gal menyimpan potensi besar, diantaranya dapat dikem-
bangkan sebagai kawasan wisata sungai. Upaya pengelo-
laan kawasan dilakukan bersama oleh pihak terkait dengan
penggalian potensi sungai sebagai salah satu sumber daya
alam yang memiliki potensi agar dapat meningkatkan ke-
makmuran masyarakat (Widiantara, dkk, 2020).

Pengembangan wilayah ekosistem sungai sebagai
objek dan daya tarik wisata relevan dengan kecenderungan
pertumbuhan dan kinerja sektor pariwisata di Indonesia,
khususnya wisata alam dan ekowisata. Seperti yang terlihat
pada data tahun 2010 perolehan angka devisa dari pariwisa-
ta mencapai 7,6 juta USD, meningkat menjadi 8,5 juta USD
tahun 2011, dan meningkat kembali menjadi 9,1 juta USD
di tahun 2012. Pada tahun 2013 kontribusi ekonomi pari-

wisata mencapai 10,1 juta USD, dan tahun 2014 meningkat
menjadi 11,2 juta USD. Dari data tersebut diharapkan di
masa mendatang sektor wisata dapat menggantikan pene-
rimaan negara dari industri minyak dan gas bumi, minyak
kelapa sawit, batubara, serta karet olahan (Kementerian Pa-
riwisata Republik Indonesia, 2016).

Ekosistem sungai merupakan salah satu wilayah
sumber daya alam potensial yang dapat dikembangkan se-
bagai daya tarik dan objek ekowisata, sehingga keberadaan
ekosistem sungai dapat dimanfaatkan untuk menyediakan
lapangan kerja bagi masyarakat lokal dan dapat mendorong
program konservasi sungai (Aulia & Hakim, 2017).

Arung jeram atau rafting merupakan salah satu
kegiatan ekosistem sungai yang secara potensial da-
pat dikembangkan sebagai objek dan daya tarik wisata.
Arung jeram adalah sebuah aktifitas yang memadukan
unsur petualangan (adventure), edukasi, olahraga, dan
rekreasi dengan mengarungi alur sungai yang ber jeramy’
menggunakan boat karet, dayung, kayak, dan kano. Ke-
giatan rafting selain menguji nyali juga berisiko, akan te-
tapi semua akan aman-aman saja apabila selalu mengikuti
aba-aba yang diberikan pemandu (Rohmah & Pangestuti,
2019). Dibalik adanya pemanfaatan sungai yang intensif
dan masif dalam kegiatan rafting ini, ternyata juga dikha-
watirkan akan memberikan dampak terhadap ekosistem
sungai tersebut.

Dilihat dari segi lingkungan, pemanfaatan di luar
kemampuan ekosistem sungai dalam menerima kunjungan
wisatawan akan berdampak terhadap degradasi sungai.
Secara sosial, pemanfaatan alur sungai secara intensif juga
berdampak pada kenyamanan masyarakat setempat dalam
memanfaatkan sungai pada kegiatan pemenuhan kehidu-
pan sehari-hari. Hal ini merupakan salah satu contoh yang
harus dipertimbangkan dalam mengembangkan ekowisata
sungai untuk kegiatan arung jeram.

Sampai saat ini, upaya pengembangan wisata non-
arung jeram untuk mengurangi beban sungai dari kegiatan
arung jeram jarang dilakukan karena keterbatasan data dan
informasi yang memadai. Wisata non-arung jeram meru-
pakan wisata selain penelurusan arung jeram sepanjang
sungai, antara lain: observasi flora-fauna sebagai sarana wi-
sata edukasi, penelusuran potensi permukiman sekitar dan
kebun masyarakat sebagai sarana agrowisata, atau bentuk
wisata lainnya yang dilakukan di sepanjang aliran sungai.

Diversifikasi produk wisata merupakan salah satu
upaya dalam menjaga keseimbangan pemanfaatan selu-
ruh sumber daya potensial menuju destinasi wisata yang
berkelanjutan (Aulia & Hakim, 2017). Penganekaragaman
produk merupakan upaya mencari dan mengembangkan
produk atau pasar yang baru atau keduanya. Hal ini dapat
menjadi strategi dalam menjawab permasalahan terkait ke-
jenuhan wisatawan terhadap wisata serta adanya dampak
negative lingkungan akibat perkembangan wisata yang pe-
sat (Sukmaratri & Damayanti, 2016).

Pengembangan ekowisata sungai diharapkan tidak
terfokus hanya pada salah satu wisata, terutama untuk
mengurangi konsentrasi wisatawan pada satu kegiatan
wisata dan membuka peluang bagi upaya pengembangan
potensi lainnya (Benur & Bramwell, 2015). Hal ini meru-
pakan sebuah tantangan bagi para pengembang ekowisata
ekosistem sungai, sehingga diharapkan ekosistem sungai
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dapat dimanfaatkan dalam upaya meningkatkan kesejah-
teraan manusia terutama masyarakat lokal dan tetap me-
lindungi keanekaragaman hayati pada ekosistem sungai
tersebut di Indonesia.

Analisis manajemen pengelolaan ekowisata perai-
ran sungai agar sustainable living

Ekowisata merupakan pariwisata berkelanjutan se-
cara ekologis yang berfokus pada pengelolaan alam untuk
mendorong pemahaman, apresiasi, serta konservasi ling-
kungan dan budaya (Ecotourism Australia, 2020). Ekowi-
sata mengenalkan pelestarian lingkungan yang menopang
kesejahteraan masyarakat lokal sekaligus melibatkan in-
terpretasi dan pendidikan (TIES, 2015). Konsep ekowisata
mencakup konservasi dan pembangunan yang sustainable.
Dimensi pengembangan ekowisata adalah perlindungan
lingkungan alam, konservasi, pengembangan ekonomi,
pendapatan, pendidikan dan keterlibatan masyarakat lokal.

Monica, dkk (2020) mengemukakan bahwa empat
dimensi pengalaman pariwisata agar sustainable seperti
interaksi dengan lingkungan alam; interaksi dengan ling-
kungan budaya; wawasan dan pandangan; serta aktivi-
tas berdasarkan keunikan destinasi. Begitu pula dengan
perwujudan ekowisata sungai agar sustainable living den-
gan memenuhi empat dimensi pengalaman pariwisata
tersebut. Paradigma ekowisata (Wall, 1996) digambarkan
pada Gambar 1.

Pada Gambar 1. dapat dijelaskan pengembangan
ekowisata sebagai faktor keberhasilan memiliki korelasi
dengan kinerja pariwisata, kualitas pengalaman pariwisata
dan pariwisata berkelanjutan.

Sebuah pengembangan ekowisata berhasil jika ke-
tiga hal tersebut bersinergi dan mampu termanajemen
dengan baik. Pengawasan merupakan bentuk pemantauan
terhadap kinerja pariwisata yang melahirkan rekomenda-
si kebijakan (Setini, dkk, 2021). Kebijakan pengembangan
pariwisata di Indonesia melibatkan lima pihak (pentahelix)
sekaligus yang bisa mengawal pariwisata, termasuk ekowi-
sata. Pihak-pihak tersebut adalah akademisi, komunitas,
pemerintah, bisnis dan media.

Akademisi merupakan sumber ilmu yang menguasai
konsep dan teori dalam mengembangkan bisnis agar mem-
peroleh nilai jual kompetitif berkelanjutan. Selanjutnya, ko-
munitas sebagai perkumpulan orang yang berminat dengan
tujuan yang sama serta relevan terhadap usaha-usaha yang

dikembangkan. Pemerintah merupakan pihak yang mem-
buat aturan dan bertanggung jawab untuk melebarkan bis-
nis. Bisnis adalah entitas yang mempunyai kegiatan untuk
pengolahan barang dan jasa menjadi sesuatu yang bernilai.
Sedangkan media merupakan pihak yang menguasai dalam
melebarkan bisnis.

Mubhyi, dkk, (2017) menjelaskan bahwa penta-helix
merupakan tambahan dari strategi triple-helix dengan me-
libatkan komunitas dan elemen organisasi nirlaba untuk
mewujudkan inovasi. Keberadaan penta-helix penting pada
sebuah ekowisata, sehingga antar pihak dapat saling bersi-
nergis membentuk ekowisata yang sustainable living.

Beberapa hasil penelitian terkait keberadaan ekowi-
sata cenderung berdampak negatif bagi lingkungan. Kon-
sep pembangunan berkelanjutan untuk meminimalkan
pengaruh negatif ekowisata dalam dekade terakhir dalam
menerapkan proyek tiga tahun (2016-2019) dari IUCN,
Mediterranean Experience of Ecotourism (MEET), berkon-
sentrasi pada pengembangan model ekowisata di 10 negara
Mediterania. Tujuannya untuk mengurangi kerusakan dari
pariwisata ke cagar alam dengan mengoptimalkan arus wi-
sata musiman (IUCN, 2020).

Model tersebut menghasilkan kursus online inovatif
tentang pengembangan produk untuk ekowisata yang di-
mulai pada 28 Oktober 2020. Kursus diikuti oleh karyawan
cagar alam, operator tur, serta asosiasi pariwisata berkelan-
jutan. Kursus tersebut terdiri dari dua modul. Modul perta-
ma pada metode proven MEET; ini berfokus pada pengem-
bangan produk ekowisata. Modul kedua untuk mengukur
jejak ekologis dari produk ekowisata menggunakan kalku-
lator MEET DestiMED. Kalkulator MEET DestiMED ber-
manfaat bagi penyedia ekowisata untuk mengukur dampak
komponennya (termasuk makanan dan minuman, aktivitas
dan akomodasi, transfer, dan mobilitas) terhadap lingkun-
gan.

Prinsip dasar ekowisata, penting diperhatikan agar
tercipta ekowisata yang sustainable living. Menurut TIES
(2020), meminimalkan dampak manusia terhadap lingkun-
gan, meningkatkan kesadaran dan penghormatan terhadap
budaya lokal, memberikan manfaat finansial langsung bagi
ekologi, menciptakan manfaat ekonomi bagi penduduk lo-
kal dan sektor swasta, membangun dan mengoperasikan
fasilitas dengan tingkat dampak lingkungan yang rendah.

Persepsi ekowisata sebagai potensi dijadikan alat da-
lam pembangunan berkelanjutan. Hal ini merupakan cara
yang digunakan negara-negara berkembang untuk mem-
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Gambar 1. Paradigma Ekowisata yang Sukses (Ross & Wall, 1999)
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bangun perekonomian negara. Ekowisata membantu pen-
gembangan masyarakat dengan menyediakan mata penca-
harian alternatif yang lebih berkelanjutan bagi masyarakat
lokal (Kiper, 2013). Tujuannya adalah untuk melestarikan
sumber daya, terutama keanekaragaman hayati, dan mem-
pertahankan penggunaan sumber daya yang berkelanjutan,
yang membawa pengalaman ekologis bagi para pelancong,
melestarikan lingkungan ekologis, dan memperoleh man-
faat ekonomi.

Ekowisata cenderung mengharapkan bisnis ramah
lingkungan dan lebih memilih layanan yang sopan, infor-
matif, dan dapat dipercaya, memberikan pengalaman yang
menyenangkan. Selain itu, fasilitas fisik dan peralatan yang
sesuai dengan lingkungan yang meminimalkan degra-
dasi lingkungan ditemukan lebih penting bagi wisatawan
(Khan, 2003). Keberlanjutan kegiatan wisata memiliki efek
jangka panjang pada suatu destinasi (Koki, 2017).

SIMPULAN

Ekowisata merupakan pariwisata berkelanjutan se-
cara ekologis yang berfokus pada pengelolaan alam untuk
mendorong pemahaman, apresiasi, serta konservasi ling-
kungan dan budaya. Ekowisata mengenalkan pelestarian
lingkungan yang menopang kesejahteraan masyarakat lo-
kal sekaligus melibatkan interpretasi dan pendidikan. Ben-
tuk ekowisata perairan sungai di Indonesia seperti arung
jeram, pengamatan aneka flora dan fauna, pengembangan
potensi di wilayah permukiman dijadikan agenda penelus-
uran dan kebun rakyat, serta menjadikan aliran sungai se-
baga ide wisata edukasi.

Mengembangkan aneka produk wisata merupakan
upaya menjaga sekaligus mewujudkan keseimbangan da-
lam memanfaatkan sumber daya yang potensial sehing-
ga tercipta wisata berkelanjutan. Keberhasilan ekowisata
ditentukan oleh tiga hal, yaitu kinerja pariwisata, kualitas
pengalaman pariwisata, dan pariwisata berkelanjutan. Upa-
ya yang dapat dilakukan untuk ekowisata yang berkelan-
jutan seperti mengadakan kelas kursus daring inovatif ter-
hadap pengelola ekowisata serta dilakukannya pengukuran
jejak ekologis dari produk ekowisata.
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